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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kajian Pustaka 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Ivana (2022) dalam 

jurnal pendidikan Tambusai dengan judul "Peningkatan Minat Belajar dengan 

Materi Kebudayaan Cina dalam Belajar Bahasa Mandarin", diungkapkan bahwa 

pelajaran bahasa Mandarin cukup menarik, metode pembelajaran dari pendidik 

juga baik dan kreatif, namun materi pembelajaran masih terbatas. Dengan 

menambah penggunaan materi kebudayaan dapat meningkatkan minat belajar 

siswa-siswi. Namun, hal itu memiliki tantangan tersendiri, yakni pendidik harus 

menguasai materi tersebut, dan tidak semua alat atau bahan pembelajaran terdapat 

di Indonesia.   

Persamaan dengan penelitian penulis terletak pada materi yang diajarkan 

kepada peserta didik, yakni tentang kebudayaan Tiongkok yang dapat 

meningkatkan hasil belajar. Sebaliknya, perbedaan dengan penelitian Ivana (2022) 

terletak pada penyampaian materi yang disampaikan. Materi kebudayaan yang 

dibahas oleh Ivana (2022), yaitu seni memotong kertas 剪纸 (jiǎnzhǐ); sedangkan 

penulis membahas materi festival di Tiongkok. Kebaruan dari penelitian PTK, 

yakni penulis menggunakan metode presentasi dengan menggunakan projektor 

(LCD projector) dan bahan-bahan materi sebagian diambil dari video di kanal 

YouTube.  

Penelitian lain yang relevan, yakni artikel yang ditulis oleh Adinda Nabila 

dan Putrie Rahayuningtyas (2022) dalam jurnal Cakrawala Mandarin berjudul 

“Pengaruh Konten Bahasa Mandarin terhadap Peningkatan Kosakata Mahasiswa 

Sastra Cina Universitas Brawijaya”. Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh 

peningkatan pengetahuan kosakata bahasa Mandarin mahasiswa Sastra Cina 

Universitas Brawijaya sebelum dan sesudah mereka menggunakan konten belajar 

di media sosial sebagai alat pembelajaran baru. 
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Persamaan dengan penelitian penulis terletak pada pengaruh peningkatan 

hasil belajar Bahasa Mandarin dan sama-sama menggunakan video internet, 

sedangkan perbedaanya terletak pada objek penelitiannya, yaitu peserta didik di 

Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Mahasiswa di Universitas, dan juga metode 

pembelajaran berupa konten belajar dari media sosial; sedangkan penulis dari 

presentasi kebudayaan Tiongkok yang membahas Festival di Tiongkok.  

 

2.2 Landasan Teori 

 

Berdasarkan Peraturan Menteri (Permen) Pendidikan Nasional (Diknas) 

nomor 54 tahun 2013 yang mengatur penggunaan Kurikulum yang berlaku di 

SMA dan sederajatnya, memuat Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar 

(KD).  KD terdiri dari Penilaian Pengetahuan dan Penilaian Keterampilan. 

Penilaian Pengetahuan (3.10) berbunyi Menafsirkan teks naratif berbentuk cerita 

rakyat dan/atau asal usul peribahasa, sesuai dengan konteks penggunaanya, 

dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan. 

Selanjutnya, Penilaian Keterampilan (4.10) berbunyi menjelaskan makna dalam 

teks naratif berbentuk cerita rakyat dan/atau asal usul peribahasa, dengan 

memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan, sesuai dengan 

konteks. 

Berikut materi yang tertuang  dalam RPP pada pembelajaran Kebudayaan 

Tiongkok 吃月饼 chī yuèbǐng，看月亮  kàn yuèliàng   



17 



18 



19 



20 



21 



22 



23 



24 

 



25 

2.2.1 Teori Pembelajaran 

 

Berikut adalah uraian beberapa teori tentang pembelajaran secara 

umum:  

1. Anwar Hafid (2013: 179) dalam buku Konsep Dasar Ilmu 

Pendidikan mengemukakan bahwa proses pembelajaran adalah 

proses yang di dalamnya terdapat kegiatan interaksi antara guru 

dan peserta didik, serta adanya komunikasi timbal balik yang 

berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan 

belajar. Dalam proses pembelajaran, guru dan peserta didik 

merupakan dua komponen yang tidak dapat dipisahkan. Proses 

pembelajaran merupakan keseluruhan kegiatan yang dirancang 

untuk memberi pembelajaran kepada peserta didik. 

2. Dani Maulana (2014: 5) dalam bukunya Model-Model 

Pembelajaran Inovatif menyatakan bahwa model pembelajaran 

pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar 

dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru 

meliputi pendekatan, strategi, metode, teknik, dan juga taktik 

pembelajaran yang sudah terangkai menjadi satu-kesatuan yang 

utuh. 

3. Sunhaji (2014: 32-33) dalam buku Konsep Manajemen Kelas 

dan Implikasinya dalam Pembelajaran, berpendapat bahwa 

pembelajaran bermakna sebagai upaya untuk membelajarkan 

seseorang atau kelompok orang yang melakukan berbagai upaya 

dan berbagai strategi, metode, serta pendekatan ke arah 

pencapaian tujuan yang direncanakan. 

4. Menurut Trianto Ibnu Badar Al-Tabany (2014:42) dalam buku 

Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif dan 

Kontekstual: Konsep, Landasan, dan Implementasinya Pada 

Kurikulum 2013. Project Based Learning merupakan 
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pendekatan pembelajaran yang memberikan kebebasan kepada 

peserta didik untuk merencanakan aktivitas belajar, 

melaksanakan proyek secara kolaboratif, sehingga dapat 

menghasilkan produk kerja yang dapat dipresentasikan kepada 

orang lain. Model pembelajaran berbasis proyek (Project Based 

Learning) merupakan pembelajaran inovatif yang berpusat pada 

peserta didik dan menempatkan guru sebagai motivator dan 

fasilitator. Peserta didik diberi peluang bekerja secara otonom 

mengatur pembelajarannya.    

5. Nikola Dickyandi (2016: 122) dalam buku Metode Mengajar ala 

Tiongkok dan Jepang, menyatakan bahwa di Tiongkok 

diterapkan cara pembelajaran pada penguasaan materi, konsep, 

dan keterampilan. Guru banyak memberikan pelajaran yang 

bersifat praktik (action learning), hal ini dapat menjadikan 

pembelajaran yang menarik.  

Selanjutnya, berikut ini dipaparkan mengenai teori pembelajaran 

bahasa yang terkait dengan tema penelitian ini.   

1. 邓炎昌 Deng Yanchang dan 刘润清 Liu Runqing (1989/2021) 

dalam buku berjudul 语言与文化 Yǔyán yǔ Wénhuà ‘Bahasa 

dan Budaya’ menyatakan bahwa bahasa merupakan pembawa 

budaya yang penting, hubungan antara bahasa dan budaya 

menjadi mata pelajaran yang patut dipelajari saat ini.  

2. 刘润清 Shen Xilun (2004 : 14-15) dalam buku 中国传统文化

和语言 Zhōngguó Chuántǒng Wénhuà hé Yǔyán ‘Bahasa dan 

Kebudayaan Tradisional Tiongkok’, menjelaskan bahwa bahasa 

adalah salah satu bentuk dari sebuah budaya, yang menunjukkan 

bahwa bahasa dan budaya diperoleh pada waktu yang sama. 

Bahasa dan budaya secara bersama muncul dalam masyarakat di 

suatu tempat dan berkembang. Shen Xilun (2004: 22) juga 

mengungkapkan bahwa bahasa merupakan fenomena sosial 
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yang penting bagi manusia. Orang dapat melakukan penelitian 

Bahasa secara komprehensif dari berbagai perspektif. Uraiannya 

dalam buku 中国传统文化和语言 Zhōngguó Chuántǒng 

Wénhuà hé Yǔyán ‘Bahasa dan Kebudayaan Tradisional 

Tiongkok’ menunjukkan adanya hubungan yang erat antara 

budaya dan bahasa, termasuk pengajaran bahasa. 

3. Menurut Lilysagita Tjahjadi (2019: 69) dalam buku 

Menyongsong Era Globalisasi Melalui Pengajaran Bahasa 

Tionghoa Dialek Mandarin Secara Efektif, metode mendengar 

sambil menonton “ 视听法 ” (shìtīng fǎ) menekankan pada 

pendengaran dan penglihatan dalam proses pengajaran. Metode 

ini menggunakan instrumen modern untuk  

mentransfer materi, sehingga lebih efektif dalam pembelajaran. 

Selanjutnya, Tjahjadi (2019: 75-76) menyatakan bahwa 

keterampilan menyimak dalam proses pembelajaran sangat 

penting dalam pengajaran bahasa kedua atau bahasa asing.  

 

2.2.2 Metode Project Based Learning  

Menurut Daryanto, (2014: 42) dalam bukunya Pendekatan 

Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, model Project Based Learning 

(PJBL) merupakan suatu model pembelajaran yang melibatkan suatu 

proyek atau kegiatan sebagai media dalam proses pembelajaran. 

Kelebihan dari Model Pembelajaran Project Based Learning 

Menurut Ngalimun, (2014: 197-198) dalam buku Strategi dan Model 

Pembelajaran. Model pembelajaran Project Based Learning memiliki 

beberapa kelebihan. 
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Kelebihan model pembelajaran ini antara lain: 

1. Dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

2. Peserta didik akan lebih tekun dan tertantang untuk berusaha 

lebih keras dalam mencapai proyek.   

3. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam pemecahan 

masalah. Hal ini dapat membuat peserta didik menjadi lebih 

aktif dalam memecahkan masalah yang kompleks.  

4. Meningkatkan keterampilan kolaborasi. Pentingnya kerja 

kelompok dalam proyek memerlukan peserta didik 

mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan 

komunikasi.  

5. Menyediakan pengalaman belajar yang didesain agar peserta 

didik dapat berkembang sesuai dunia nyata. 

6. Memberikan pengalaman kepada peserta didik pembelajaran 

dan praktik dalam mengorganisasi proyek, dan membuat 

alokasi waktu dan sumber-sumber lain seperti perlengkapan 

untuk menyelesaikan tugas. 

Selain memiliki kelebihan, menurut Ridwan Abdullah Sani, (2014: 

178-179) dalam bukunya berjudul Pembelajaran Saintifik Kurikulum 

2013, model pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning 

juga memiliki beberapa kekurangan dalam proses pelaksanaannya, antara 

lain:  

1. Memerlukan lebih banyak waktu untuk menyelesaikan 

masalah dan menghasilkan produk.  

2. Membutuhkan lebih banyak biaya.  

3. Membutuhkan fasilitas dan perlengkapan yang memadai.  
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4. Sulit untuk melibatkan seluruh peserta didik dalam kerja 

kelompok karena ada kekhawatiran hanya peserta didik yang 

aktif saja yang mendominasi kerja kelompok. 

Pembelajaran dengan menggunakan metode PJBL menuntut 

peserta didik untuk menyelesaikan proyek, kemudian dipresentasikan 

kepada peserta didik lainnya dan guru sebagai fasilitator. Widyantini 

(2014) yang diambil dari laporan penelitiannya, menjelaskan bahwa 

“pembelajaran  berbasis  proyek  adalah strategi pembelajaran yang 

memberdayakan peserta didik untuk memperoleh pengetahuan dan 

pemahaman baru berdasarkan pengalaman yang diperoleh   melalui   

berbagai   presentasi” karena melalui presentasi dapat membuat peserta 

didik meningkatkan kemampuan berbahasa dengan baik. 

Selanjutnya pemaparan dari Ermaniatu Nyihana (2021: 19) dalam 

buku Metode Project Based Learning (PJBL) dalam pembelajar kreatif, 

memaparkan bahwa PJBL merupakan pendekatan pembelajaran yang 

memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk merencanakan 

aktivitas belajar, melaksanakan proyek secara kolaboratif, dan pada 

akhirnya menghasilkan produk kerja yang dapat dipresentasikan kepada 

orang lain. 

 

2.2.3 Metode Presentasi dan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

Kemudian, Erwin Sutomo (2007:1) dalam bukunya yang berjudul 

Sembilan Presentasi Kreatif dengan Power Poin, mengemukakan bahwa 

“presentasi merupakan sebuah kegiatan aktif seorang pembicara 

menyampaikan dan mengkomunikasikan ide serta informasi kepada 

sekelompok pendengar atau peserta”. Berdasarkan pernyataan tersebut 

dapat diambil suatu kesimpulan bahwa jika presentasi merupakan 

kegiatan yang dilakukan secara aktif dengan melibatkan orang lain selain 

pembicara, sehingga pembicara harus mampu membuat presentasi 

menarik untuk diikuti.  
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Untuk menguatkan hasil dari penelitian ini, penulis melakukan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di SMA. PTK sendiri merupakan salah 

satu teknik peningkatan mutu pembelajaran lewat perbaikan 

berkesinambungan melalui proses pembelajaran mulai perancangan 

sampai pelaksanaannya. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah bentuk 

penelitian yang tidak formal, yakni penelitian yang bersifat longgar 

dalam menerapkan prinsip-prinsip metode ilmiah, dengan tujuan 

memperbaiki proses pembelajaran (Sanjaya 2016: 21-23). Selanjutnya, 

Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah jenis penelitian yang 

memaparkan baik proses maupun hasil untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. PTK dapat dikatakan penelitian eksperimen berulang atau 

eksperimen berkelanjutan. (Suharsimi Arikunto 2021: 1-2) 

 

2.2.4 Metode Kualitatif dan Kuantitatif 

         Dalam bukunya Metodologi penelitian Kualitatif  karya  Lexy J. 

Moleong (2018: 2-7) mengungkapkan bahwa sebuah penelitian sejatinya 

adalah untuk menemukan kebenaran, bukan atas dasar asumsi. Untuk 

mendapatkan kebenaran, mestinya suatu penelitian dilandasi kaidah-

kaidah yang baik agar hasilnya dapat dipercaya. Metodologi Penelitian 

Kualitatif menekankan pada tata cara penggunaan alat dan teknik di 

bidang penelitian yang berorientasi pada paradigma alamiah. Dalam 

penelitian kualitatif metode yang biasanya dimanfaatkan adalah 

wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan dokumen. Penelitian kualitatif 

dari sisi definisi lainnya dikemukakan bahwa hal itu merupakan 

penelitian yang memanfaatkan wawancara terbuka untuk menelaah dan 

memahami sikap, apa yang diteliti yaitu upaya memahami sikap, 

pandangan, perasaan dan perilaku baik individu maupun sekelompok 

orang. 

 

         Selanjutnya yang membahas Metode Kuantitatif, menurut Sugiyono 

(2019;13-14) dalam bukunya Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif 
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dan R&D bahwa metode kuantitatif merupakan metode penelitian yang 

berlandaskan positivistic (data konkrit), data penelitian berupa angka-

angka yang akan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji 

penghitungan, berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk 

menghasilkan suatu kesimpulan. Filsafat positivistic digunakan pada 

populasi atau sampel tertentu. umumnya pengambilan sampelnya 

dilakukan secara random, dan data dikumpulkan menggunakan instrumen 

penelitian, lalu dianalisis secara kuantitatif/statistik dengan tujuan 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

 

 

 

 

 

                                                          


